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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

PENJELASAN COACH PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

 

 
Nama Peserta : SITI PATIMAH,S,Kep.Ners 

Nosis : 20240807030432 

 

Instansi : DINAS KESEHATAN UPTD PUSKESMAS   

MULYAMEKAR KABUPATEN PURWAKARTA 

Nama Coach : DAVID PARDEDE S.Th, M.M 

 

No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
Jalur 
Pembe 
lajaran 

Hubungan 
dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
Pembelajar

an 

1 2 3 4 5 7 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 

Sistem 
Pendaftaran 
Online 
(SIPEON) 
Pelayanan 
Kesehatan di 
UPTD 
Puskesmas 
Mulyamekar 
 
 
 

  Pelatihan 
Kepemimpinan 
Pengawas-
Gender,Equality, 
Disability,And 
Social Inclusion 
(GEDSI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelatihan 
Struktural 
Kepemimpinan- 
Keterampilan 
Digital (Digital 

  Webinar 
 

  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Webinar 
 
 
 
 

Peningkatan 
kemamapuan 
Action Leader  
menjadi role 
model dalam 
menerapkan 
prinsip-prinsip 
kesetaraan 
dan inklusi, 
baik dalam 
keputusan 
operasional 
maupun 
kebijakan 
strategis. 
 
 
memberikan 
landasan bagi 
para pemimpin 
untuk 
memahami, 

   LAN RI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAN RI 
ASN 
BERPIJAR 
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Skill) Dalam 
Penyusunan 
Kebijakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelatihan 
Struktural 
Kepemimpinan: 
Resiliensi Diri 
(Self Resiliensi) 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Webinar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

menggunakan 
dan 
menerapkan 
teknologi 
digital secara 
efektif dalam 
proses 
pengambilan 
keputusan dan 
pelaksanaan 
kebijakan 
 
Memupuk 
Kepemimpi 
nan Action 
Leader   

 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAN RI 
ASN 
BERPIJAR 
 
 
 
 
 

 
                    Bandung, 24 Agustus 2024 

                 COACH 

 

 

                 DAVID R. PARDEDE S.Th, M.M  
               PEMBINA NIP 197601052005011007 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT  PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

PENJELASAN COACH 

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

Nama Peserta Pelatihan      :            SITI PATIMAH,.S.Kep.Ners  
           Nosis          :  20240807030432 

Instansi                                 : DINAS KESEHATAN 
PURWAKARATA 

Jabatan                                :  KASUBAG. TATA USAHA  
Tempat Aktualisasi               :  UPTD PUSKESMAS MULYAMEKAR 

 
Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut;  

 

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu  

 

Membuat laporan hasil aksi perubahan mata pelatihan Struktural 

dalam menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Aksi perubahan telah terlaksana dan capaian 100 %. 

2. Inovasi yang direncanakan terwujud dan telah digunakan. 

3. Log activity aksi perubahan lengkap dengan evidence. 

4. LHAP ini siap diseminarkan. 

 

 

 

                                                     Bandung, 23 November 2024                                    

COACH 
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                                                    DAVID R PARDEDE,S.Th.MM 

                                                   PEMBINA NRP :197601052005011007 

 

 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT  PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

PENJELASAN MENTOR 

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

Nama Peserta Pelatihan : SITI PATIMAH,.S.Kep.Ners  

Nosis : 20240807030432 

Instansi : Dinas kesehatan Purwakarata 

Jabatan : Kasubag. Tata Usaha  

Tempat Aktualisasi : UPTD Puskesmas Mulyamekar 

Kabupaten Purwakarta 

 
Saya menilai peserta Pelatihan Struktural tersebut; 

  

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu  

Melaksanakan Perencanaa Aksi Perubahan dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Mampu melaksanakan aksi perubahan dengan baik; 

2. Mampu dalam melakukan pengelolaan tim efektif; 

3. Aksi perubahan yang telah dibuat sangan bermanfaat dan dapat 

diimplementasikan. 

4. Mampu melihat dan memanfaatkan peluang yang ada serta 
memberdayakan sumber daya yang tersedia. 

 
 

                                                        Bandung, 23 November 2024 

                                                        MENTOR 
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                                                               drg. ERLITA KUSUMA WARDANI, MM 

                                              NIP: 19811112200902 2 007 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, 

yang  telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya sehingga Action Leader 

dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan 

(LHAP) dengan judul Sistem Pendaftaran Online Berbasis Google 

Form Pelayanan Kesehatan di UPTD Puskesmas Mulyamekar 

Kabupaten Purwakarta. 

Penulisan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) ini tidak terlepas 

dari dukungan, bimbingan, arahan, dan masukan dari berbagai pihak. 

Sebagai bentuk penghargaan, kami mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan setinggi- tingginya kepada: 

1. Bapak Komisaris Besar Polisi Ruli agus Pramono, S.I.K selaku 

Kepala Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung 

2. AKBP Heny Purwanti,SIK,M.Si selaku Kabag diklat Lemdiklat Porli ; 

3. AKBP Rachmat K, SS,SH,MH,MAP selaku Kabag Gadik Lemdiklat 

Porli; 

4. AKBP Fitri Syofiani,SH,M.MPd., selaku Kepala Bagian Pembinaan 

Siswa Pusat Pendidikan Administrasi Lembaga Pendidikan dan 

pelatihan Polri 

5. Pembina David R Pardede, S.Th, MM, Selaku Coach di Pusdikmin 

Lemdiklat Polri  yang telah memberikan persetujuan, dukungan, 

arahan dan masukan dalam penyusunan Laporan Hasil Aksi 

Perubahan; 

6. Ibu drg. Erlitasari Kusuma Wardani,MM, Selaku Sekertaris Dinas 

Kesehatan Kabupaten Purwakarta sekaligus merangkap sebagai 

Mentor yang telah memberikan bimbingan dan arahan selama action 
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leader mengikuti Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

7. Bapak dr.H. Deni Darmawan,MARS Kepala Dinas Kesehatan selaku 

sponsor yang telah memberikan dukungan selama action leader 

mengikuti Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

8. Bapak drg.Yudi Suhendar, selaku Kepala UPTD Puskesmas 

Mulyamekar Kabupaten Purwakarta sekaligus sponsor yang telah 

memberikan dukungan selama action leader mengikuti Pendidikan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

9. Para Gadik dan Patun di lingkungan Pusdikmin Lemdiklat Polri yang 

telah memberikan materi dan menambah wawasan keilmuan serta 

memberikan bimbingan kepada penulis selama mengikuti PKP Polri 

T.A. 2024 

10. Keluarga tercinta yang telah memberikan dukungan baik moril 

maupun materiil kepada penulis selama mengikuti PKP Polri T.A. 

2024; 

11. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu serta 

rekan- rekan peserta PKP Angkatan XXI T.A. 2024 yang telah turut 

memberikan dukungan dan bantuan kepada penulis. 

Penulis menyadari dalam penyusunan Laporan Hasil Aksi 

Perubahan ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan waktu 

dan Tingkat kemampuan, oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat 

membangun sangat diharapkan untuk penyempurnaan laporan ini. 

Akhir kata semoga Rencana Aksi Perubahan ini dapat dilaksanakan 

dengan baik dan sukses sehingga memberikan manfaat organisasi. 

 

 

Purwakarta 23 November 2024 
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Siti Patimah,S.Kep.Ners 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

Pembangunan kesehatan dan penyelesaian masalah-masalah 

kesehatan adalah tanggung jawab pemerintah, mulai dari Pemerintah 

Pusat, Provinsi, maupun Kabupaten Kota hingga masyarakat. Secara 

implisit pada UU No 24 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah secara 

implisit mengkategorikan Kesehatan, dalam hal ini pelayanan dasar, 

menjadi urusan wajib dari urusan pemerintahan konkruen. Pemerintah 

mempunyai tanggung jawab untuk menjamin setiap warga negara 

memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas sesuai dengan 

kebutuhan. Hal ini dikarenakan kesehatan merupakan kebutuhan dasar 

setiap manusia yang menjadi modal untuk meneruskan kehidupannya 

dengan layak. Keterlibatan pemerintah dalam menjamin pelayanan 

kesehatan tersebut pada ketersediaan barang/jasa kesehatan bagi semua 

termasuk bagi warga negara yang tak mampu.  

Berdasarkan Undang Undang No 17 tahun 2023 tentang kesehatan 

mengatur tentang penataan standar pelayanan kesehatan termasuk di 

fasilitas kesehatan tingkat pertama, Mengatur tentang peningkatan sistem 

pelayanan berbasis teknologi. Undang-undang No 3 Tahun 2009 

Pemerintah bertanggung jawab merencanakan, mengatur, 

menyelenggarakan, membina dan mengawasi penyelenggaraan upaya 

kesehatan yang merata dan terjangkau oleh masyarakat. Dalam upaya 

mewujudkan peningkatan derajad kesehatan masyarakat, pemerintah 

mengatur SDM Kesehatan dan sarana/fasilitas layanan kesehatan yang 

berstandart sebagai pelayanan publik. 

Pelayanan publik di Puskesmas adalah layanan Kesehatan 

masyarakat yang disediakan oleh pemerintah di tingkat daerah, dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2016 

tentang Pedoman Manajemen Puskesmas dinyatakan bahwa Puskesmas 

merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dinas kesehatan 
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kabupaten/kota, sehingga dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, akan 

mengacu pada kebijakan pembangunan kesehatan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota bersangkutan, yang tercantum dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Lima 

Tahunan dinas kesehatan kabupaten/kota 

Dalam melaksanakan tugas pemerintah daerah Kabupaten 

Purwakarta di bidang Kesehatan, pelaksanaan teknis di delegasikan ke 

Organisasi Perangkat Daerah yaitu Dinas Kesehatan. Dinas Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

mempunyai Visi Misi yaitu: 

Visi Dinas Kesehatan : “ Purwakarta Sehat, Mandiri dan 

Berkarakter  

“ Misi Dinas Kesehatan: 

a) Mewujudkan pelayanan kesehatan yang merata, bermutu, 

terjangkau oleh masyarakat. 

b) Mewujudkan upaya perlindungan masyarakat agar bebas dari 

masalah-masalah penyakit. 

c) Mendorong untuk mewujudkan lingkungan sehat bagi masyarakat. 

d) Mendorong untuk mewujudkan perilaku yang bersifat proaktif, 

mandiri untuk memelihara kesehatan masyarakat. 

UPTD Puskesmas Mulyamekar merupakan unit pelaksana teknis di 

bawah Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta sebagai fasilitas 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 

masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan 

lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya 

sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 39 Tahun 2009 tentang tentang 

Organisasi, Rincian Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) pada Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 

UPTD Puskesmas Mulyamekar merupakan unit organisasi bersifat 

fungsional dan unit layanan yang bekerja secara profesional dalam 

melaksanakan kebijakan kesehatan untuk tujuan mewujudkan 

pembangunan kesehatan. UPTD Puskesmas Mulyamekar berkedudukan 

sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) pada Dinas Kesehatan 
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Kabupaten Purwakarta yang dipimpin oleh seorang Kepala Puskesmas 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas 

Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 

UPTD Puskesmas Mulyamekar adalah salah satu fasilitas pelayanan 

kesehatan yang melayani masyarakat dalam upaya meningkatkan 

kesehatan secara merata dan terjangkau. Peningkatan jumlah penduduk 

serta kesadaran masyarakat akan pentingnya pelayanan kesehatan yang 

cepat dan efisien menyebabkan jumlah pasien yang berkunjung ke 

Puskesmas Mulyamekar terus bertambah setiap tahunnya. Hal ini 

berdampak pada tingginya antrian serta waktu tunggu yang cukup lama, 

yang sering kali menyebabkan ketidaknyamanan bagi pasien. Selain itu, 

proses pendaftaran secara manual sering kali menyebabkan 

keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan kendala administrasi lainnya. 

Tidak adanya ahli komputer dan sarana prasarana yang memadai 

mengakibatkan kendala dalam meningkatkan mutu pelayanan di UPTD 

Puskesmasa Mulyamekar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem 

pendaftaran online yang dapat membantu mempermudah proses registrasi 

pasien. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pelayanan 

dengan mempersingkat waktu antrian, meminimalisir kesalahan data, dan 

memberikan kenyamanan bagi masyarakat. Melalui sistem pendaftaran 

online, pasien dapat melakukan registrasi kapan saja dan di mana saja 

tanpa harus datang langsung ke Puskesmas, sehingga dapat membantu 

mengurangi kerumunan dan mematuhi protokol kesehatan terutama pada 

masa pandemi. 

Sistem Pendaftaran Online di Puskesmas adalah sebuah aplikasi 

berbasis web atau mobile yang dirancang untuk memudahkan pasien 

dalam melakukan registrasi layanan kesehatan tanpa perlu datang 

langsung ke puskesmas. Sistem ini memungkinkan pasien untuk mendaftar 

secara mandiri dari mana saja dan kapan saja, sehingga dapat mengurangi 

waktu tunggu dan meminimalisir antrian di lokasi pelayanan. 

Sistem pendaftaran online ini juga terintegrasi dengan data rekam 

medis pasien yang tersimpan di puskesmas, sehingga memudahkan 
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petugas dalam mempersiapkan informasi dan riwayat kesehatan pasien 

sebelum kunjungan. Selain itu, sistem ini dapat mengirimkan notifikasi 

kepada pasien terkait jadwal kunjungan dan memberikan opsi untuk 

membatalkan atau mengganti jadwal secara fleksibel. 

Pada sistem ini, pasien hanya perlu mengakses platform 

pendaftaran, baik melalui komputer atau perangkat mobile, lalu 

memasukkan data pribadi yang diperlukan, seperti nama, nomor kartu 

identitas, tanggal lahir, dan keluhan kesehatan. Setelah data diinput, pasien 

dapat memilih layanan atau jenis pemeriksaan yang diinginkan, serta 

menentukan jadwal kunjungan sesuai ketersediaan waktu yang telah 

ditetapkan oleh puskesmas. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan puskesmas dapat 

memberikan pelayanan yang lebih cepat, terstruktur, dan efisien, sekaligus 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses layanan 

kesehatan serta membantu petugas dalam mengelola data pasien secara 

lebih efisien dan akurat. 

UPTD Puskesmas Mulyamekar mempunyai surat Izin Operasional 

yang ditetapkan oleh Pemerintah dan Perizinan Nomor: 444.5/IOPKM-

2451/DPMPTSP/2021 tentang Izin Opesional Puskesmas. 

UPTD Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta mempunyai 

visi : 

“Menjadikan Puskesmas Mulyamekar sebagai Puskesmas yang 

mengedepankan Pelayanan Kesehatan yang berorientasi kepada 

kepuasan pasien dan masyarakat.” 

Misi UPTD Puskesmas Mulyamekar 

1. Mengembangkan system mangemen pelayanan kesehatan yang 

berorientasi kepada   kepuasan pasien dan keluarga. 

2. Mengembangkan sumber daya manusia yang professional dan 

berkualitas. 

3. Meningkatkan gerakan masyarakat hidup sehat. 

4. Mengembangkan kemitraan lintas program,lintas sector, swasta dan 

fasilitas rujukan, untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

termasuk menurunkan angka kematian ibu,bayi dan balita. 
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a. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis 

Dinas Kesehatan yang memiliki fungsi utama yaitu sebagai pusat 

penggerak pembangunan kesehatan berwawasan kesehatan, pusat 

pemberdayaan keluarga dan masyarakat serta pusat pelayanan 

kesehatan strata pertama. Organisasi Puskesmas paling sedikit terdiri 

atas Kepala Puskesmas, Kepala Tata Usaha, dan penanggung jawab 

upaya/kegiatan Puskesmas. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, penanggung jawab didukung oleh pelaksana upaya/kegiatan. 

Secara umum struktur organisasi di UPTD Puskesmas Mulyamekar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 1 Struktur Organisasi dan Tata Kelola UPTD Puskesmas Mulyamekar 

 

Berikut adalah Struktur organisasi Puskesmas yang dapat diterapkan 

untuk mendukung pengaktifan Antrian online melalui aplikasi. 

Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan kesehatan 

2. Insya  Maulana, Amd. Kep

3. UKM : Si ti  Aisyah, S.Tr.Keb

11. Perkesmas  : Lia  Trianisa , Amd. Kep

KEUANGAN

1. Desi Puspitasari, Amd. Keb  

BANGUNAN

PRASARANA

APOTEK

Lily Hodijah, Amd. Farm

Li ly Hodi jah Amd.Farm

JEJARING FASILITAS KESEHATAN

3. Gugum Gumular G

4. Insya  Maulana, Amd. Kep

PJ BANGUNAN, PRASARANA 

DAN PERALATAN PUSKESMAS

AUDIT INTERNAL

PPI

PELAYANAN KESEHATAN JIWA

PELAYANAN KESEHATAN GIGI 

MASYARAKAT

BIDAN PRAKTEK MANDIRI

Heri Setyorini, Amd. Keb

Inlan Nur Rohmawati, A.Md. Gz

PELAYANAN LABORATORIUM

KEPUASAN MASYARAKAT

1. Lisda  Adis tiani , Amd. KG

Helmawati, Amd. AK

dr. Rini Handayani 

4. Setioso 

Dede Agus  Ramdani , Amd Kep

1. Fadhi l lah Haidi  A, A.Md.Kes

MUTU ADMEN, UKM, UKP

BIDAN DESA

Helmawati, Amd. AK

LABKES

1. Cigelam

PUSKESMAS KELILING

4. Nina  Setiawati , Amd.Kep

K3

6. Ecep Dadang M

2. El in Apriani , S.Farm.,Apt

5. Dede Agus  Ramdani

Heri Setyorini, Amd. Keb

3. Heri Setyorini, Amd. Keb

4. Dede Sukaesih, S.Tr.Keb

PERALATAN

Lily Hodijah Amd. 

Farm

PRAKTEK DOKTER MANDIRI

Heri Setyorini, Amd. Keb KP DAN MANAJEMEN RESIKO

UPTD PUSKESMAS MULYAMEKAR
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PUSKESMAS NO. 441/271/ YANKES/IX/2020

KEPALA PUSKESMAS

drg. Yudi Suhendar

KEPALA BAGIAN TATA USAHA

Siti Patimah, S.Kep 

TIM MANAJEMEN PUSKESMAS SIP

Gugum Gumi lar 

G Amd, RMIK
Siti  Patimah, S.Kep 

KEPEGAWAIAN

Fadhi l lah Haidi  

A,A.Md.Kes

RUMAH TANGGA

Setioso Manggar Lolyta, SST

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Eti Puspita, Amd. Kep

Dede Sukaesih, S.Tr.Keb Dede Agus Ramdani, Amd. Kep

PELAYANAN GIZI YANG BERSIFAT UKP

PELAYANAN KEFARMASIAN

Elin Apriani, S.Farm.,Apt

PELAYANAN GAWAT DARURAT

Lisda Adistia, Amd. KG

PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL

5. Siti  Aisyah, S.Tr. Keb

6. Sri Handayani, Amd. Keb

7. Yuli Rismawati, Amd. Keb

8. Manggar Lolyta, SST

9. Widya Nurfadillah, Amd. Keb

2. Sri Handayani, Amd. Keb

PELAYANAN KESEHATAN LANSIA

1. Lia  Tiannisa , Amd.Kep

2. Eti  Puspiati , Amd. Kep 

PELAYANAN KESEHATAN INDRA

Siti Aisyah, S.Tr. Keb dr. Roosmeri  Si laen Heri Setyorini, Amd. Keb Lily Hodijah Amd.Farm

PJ MUTUPJ UKM PENGEMBANGAN
PJ UKM ESENSIAL DAN 

PUSKESMAS

PELAYANAN PROMKES TERMASUK UKS

PJ JARINGAN PELAYANAN PUSKESMAS DAN JEJARING 

FASILITAS KESEHATAN

2. Lisda Adistiani, Amd. KG

PJ UKP, KEFARMASIAN 

DAN LABORATORIUM

1. Bp. Umum : Dr. Rini Handayani
2. KIA : Popy Lindawati , S.Tr. Keb
3. Imunisasi : Heli Tresnawati, Amd. Kep
4. MTBS : Dede Sukaesih, S.Tr.Keb
5. Poli Gigi : drg. Gan Gan Pringgandani
6. Laboratorium : Helmawati Amd. AK

PELAYANAN PEMERIKSAAN UMUM

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT YANG 

BERSIFAT UKP

PELAYANAN KESEHATAN LINGKUNGAN

Fadhillah Haidi Aziz, A.Md.Kes

PELAYANAN KIA - KB BERSIFAT UKM

1. Imunisas i  : Hel i  Tresnawati , Amd. Kep

Hartini, AMK

PUSKESMAS PEMBANTU

2. Ciwareng

1. drg. Gan Gan Pringgadani

2. Ajat Sudrajat, Amd. Kep

3. Manggar Lolyta , SST
4. Inlan Nur Rohmawati , A.Md. 

Gz
5. Desri  Herawati , Amd.Farm

1.Dhini Nilasari, S.KM
Dede Agus Ramdani, Amd. Kep drg. Gan Gan Pringgandani Heri Setyorini, Amd. Keb Setioso

PELAYANAN KESEHATAN KIA-KB YANG BERSIFAT UKP

1. Popy Lindawati , S.Tr. Keb
KLINIK PRATAMA/ UTAMA

Sri Handayani, Amd. Keb

PELAYANAN GIZI YANG BERSIFAT UKM

Inlan Nur Rohmawati, A.Md. Gz

3. Ana Dwi Yulianti, SST

2. Kesorga  : Yul i  Rismawati , Amd. Keb

3. Haji  : Uun Unengs ih, Amd. Kep

3. Yul i  Rismawati , Amd. Keb

PELAYANAN PENCEGAHAN DAN 

PENGENDALIAN PENYAKIT

PELAYANAN KESEHATAN KERJA

3. dr. Inamul  Haq
PELAYANAN KESEHATAN LAINNYA

1. Sekolah : Popy Lindawati  , S.Tr. Keb

Insya Maulana, Amd. Kep

2. Tb Paru : Uun Unengs ih, Amd. Kep

3. Pneumonia  : Dede Sukaes ih, S.Tr.Keb

4. Diare : Widya Nurfadi l lah, Amd. Keb

5. Kusta  : Hartini , AMK

6. DBD : Ajat Sudrajat, Amd. Kep

7. HIV/AIDS : Uun Unengs ih, Amd. Kep

8. Survei lans  : Ajat Sudrajat, Amd. Kep

Heri Setyorini, Amd. Keb

9. Hepati ti s  : Widya Nurfadi l lah, Amd. Keb

JARINGAN PELAYANAN PUSKESMAS

2. Neaty Ghea, Amd. Keb

1. Admen : Si ti  Patimah, S.Kep 

2. UKP : dr. Roosemery

10. PTM : Eti  Puspita , Amd. Kep



20 
 
 

 
 

 

untuk      mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. 

Dalam        melaksanakan tugas, Puskesmas memiliki fungsi: 

1) Kepala Puskesmas 

Bertanggung jawab atas keseluruhan manajemen dan oprasional  

Puskesmas 

2) Kasubbag Tata Usaha (TU) 

Tugas pokok dan fungsi kedudukan jabatan administrator 

a. Manajemen Administrasi 

- Mengelola kegiatan administrasi umum, termasuk surat 

menyurat, arsip, dan dokumentasi. 

- Mengatur dan menyimpan dokumen serta data penting              

Puskesmas  secara tertib dan rapi. 

b. Manajemen Keuangan 

- Mengelola anggaran dan keuangan Puskesmas, termasuk 

perencanaan anggaran, pelaksanaan, dan pelaporan 

keuangan. 

- Memastikan semua transaksi keuangan tercatat dengan baik 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

c. Pengelolaan Kepegawaian 

- Mengelola administrasi kepegawaian, termasuk rekrutmen, 

pengembangan sumber daya manusia, dan administrasi 

kehadiran. 

- Menyusun dan   mengelola   data   kepegawaian   serta 

- mengatur segala urusan terkait kesejahteraan pegawai. 

d. Koordinasi dan Komunikasi Internal 

- Memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antara berbagai 

bagian atau unit di Puskesmas. 

- Membantu Kepala Puskesmas dalam menyampaikan informasi 

dan keputusan kepada seluruh staf. 

e. Pelayanan Publik 

- Mengelola dan meningkatkan kualitas layanan administrasi 

kepada pasien dan masyarakat. 

- Menyediakan informasi dan layanan yang dibutuhkan oleh 
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pasien terkait administrasi Puskesmas. 

f. Pengadaan dan Pengelolaan Barang/Jasa 

- Mengatur pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 

Puskesmas. 

- Memastikan ketersediaan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk operasional Puskesmas. 

g. Penyusunan Laporan 

- Menyusun dan mengelola laporan rutin dan insidentil terkait 

administrasi, keuangan, dan kegiatan lainnya. 

- Menyediakan data dan informasi yang diperlukan untuk 

penyusunan laporan kinerja Puskesmasi. 

h. Pengawasan dan Pengendalian 

- Mengawasi pelaksanaan tugas >>tugas administrasi untuk 

memastikan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang 

berlaku. 

- Melakukan   pengendalian    internal    untuk    mencegah 

penyimpangan dan memastikan efisiensi serta efektivitas kerja. 

Dengan fungsi-fungsi tersebut, Action Leader sebagai Kasubbag TU 

memainkan peran  kunci dalam mendukung kelancaran operasional 

Puskesmas dan memastikan bahwa semua aspek administrasi dan 

keuangan dikelola dengan baik. 

3). Penyelenggaraan UKM tingkat pertama di wilayah kerjanya 

- Menyusun perencanaan kegiatan berdasarkan hasil 

- Menganalisis masalah Kesehatan masyarakat dan kebutuhan 

pelayanan yang diperlukan 

- Melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan Kesehatan 

- Melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi dan 

pemberdayaan    masyarakat dalam bidang kesehatan; 

- Menggerakkan masyarakat untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah kesehatan pada setiap tingkat 

perkembangan masyarakat yang bekerja sama dengan pimpinan 

wilayah dan sektor lain terkait 

- Melaksanakan pembinaan teknis terhadap institusi, jaringan 
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pelayanan Puskesmas dan upaya Kesehatan bersumber daya 

masyarakat; 

- Melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia Puskesmas; 

- Memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan 

kesehatan; 

- Memberikan Pelayanan Kesehatan yang berorientasi pada 

keluarga, kelompok, dan masyarakat dengan 

mempertimbangkan faktor biologis, psikologis, sosial, budaya, 

dan spiritual; 

- Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap 

akses, mutu, dan cakupan Pelayanan Kesehatan. 

- Memberikan rekomendasi terkait masalah Kesehatan    

masyarakat kepada dinas kesehatan daerah kabupaten/kota, 

melaksanakan sistem kewaspadaan dini, dan respon   

penanggulangan penyakit; 

- Melaksanakan kegiatan pendekatan keluarga 

- Melakukan kolaborasi dengan Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

tingkat                    pertama  dan rumah sakit di wilayah kerjanya, 

4) Penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah kerjanya. 

- Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar secara 

komprehensif, berkesinambungan, bermutu, dan holistic yang 

mengintegrasikan faktor biologis, psikologi, sosial, dan budaya 

dengan membina hubungan dokter-pasien yang erat dan setara; 

- Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang mengutamakan 

upaya promotif dan preventif 

- Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang berpusat pada 

individu, berfokus pada keluarga, dan berorientasi pada 

kelompok dan masyarakat; 

- Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang mengutamakan 

kesehatan, keamanan, keselamatan pasien, petugas, 

pengunjung, dan lingkungan kerja 

- Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan dengan prinsip 
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koordinatif dan kerja sama inter dan antar profesi; 

- Melaksanakan penyelenggaraan rekam medis; 

- Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap 

mutu dan akses Pelayanan Kesehatan; 

Melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan 

kompetensi              sumber daya manusia Puskesmas 

- Melaksanakan penapisan rujukan sesuai dengan indikasi 

medis dan Sistem Rujukan; 

- Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan Fasilitas 

Adapun permasalahan yang diangkat dalam rencana aksi 

perubahan adalah 

“Pelayanan pendaftaran puskesmas masih dilakukan secara 

manual.“ Pelayanan pendaftaran yang dilakukan secara manual 

dapat memperlambat proses pelayanan dan ini berakibat 

membutuhkan waktu yang lama dan menghambat alur dari pelayanan 

terhadap pasien. Berikut ini adalah bukti dari pelayanan pendaftaran 

yang dilakukan secara manual.  

Gambar 1.1 Data Pendaftaran secara manual 
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Dari permasalahan diatas, maka Action leader mengusung sebuah 

aksi perubahan untuk mengatasi permasalahan yang telah 

disebutkan diatas dengan judul SISTEM PENDAFTARAN ONLINE 

(SIPEON) BERBASIS GOOGLE FORM PELAYANAN 

KESEHATAN DI UPTD PUSKESMAS MULYAMEKAR 

KABUPATEN PURWAKARTA 

 

2. Tujuan 

Tujuan dari Aksi Perubahan terkait pendaftaran online di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar adalah  

a. Meningkatkan Aksesibilitas Pelayanan Kesehatan: 

b. Meningkatkan Efisiensi Administrasi 

c. Meningkatkan Kepuasan Pasien 

d. Meningkatkan Pengelolaan Waktu dan Sumber Daya 

e. Mempermudah Pemantauan dan Evaluasi Pelayanan: 

f. Meningkatkan Keamanan dan Kerahasiaan Data: 

g. Mendorong Penggunaan Teknologi Digital 

  Adapun tujuan aksi perubahan terbagi menjadi dua tahapan yaitu tahap 

off kampus dan tahap pasca pelatihan, Tahap off kampus adalah tujuan 

jangka pendek yang akan dilaksanakan selama 60 (enam puluh) hari ke 

depan dalam program PKP (Pelatihan Kepemimpinan Pengawas),  

a. Tujuan Off Campus (60 hari/2 bulan) 

1) Terbentuknya Tim Efektif 

2) Adanya aplikasi sistem Pendaftaran Online “SIPEON”  

3) Melaksanakan Sosialisasi dan uji coba SIPEON. 

4) Adanya Buku Panduan SIPEON 

5) Terbentuknya SOP Pendaftaran Online  

6) Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 

b. Tujuan Pasca Pelatihan 

Menerapkan sistem pendaftaran online berbasis google form di UPTD 

Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta 

 



25 
 
 

 
 

 

3. Manfaat Aksi Perubahan 

Adapun manfaat yang di peroleh dari Aksi Perubahan ini sangat besar 

sekali baik untuk internal maupun eksternal: 

a. Internal (UPTD Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta)  

Mewujudkan tata Kelola yang efektif dan efisien dalam pelayanan UPTD 

Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta dengan berbasis 

IPTEK. 

b. Eksternal (Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta):  

Mewujudkan Misi Pertama Kabupaten Purwakarta yaitu Meningkatkan 

kualitas pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial. 

 

B. INOVASI DAN OUTPUT AKSI PERUBAHAN 

1. Inovasi  

Untuk merealisasikan tujuan dari Aksi perubahan diatas, maka Action Leader 

akan membuat inovasi sebagai berikut: 

a. Aplikasi sistem Pendaftaran online berbasis google form  

b. Buku Panduan Sistem Pendaftaran Online (SIPEON) 

c. Video tutorial penggunaan pendaftaran online 

d. SOP Pendaftaran Online  

2. Output Rencana Aksi Perubahan 

Adapun Output aksi perubahan yang dihasilkan dalam implementasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Terbentuknya tim efektif penyusun laporan aksi perubahan yang 

diperkuat dengan adanya SK tim efektif 

b. Tersedianya sistem pendaftaran melalui Google Form dalam Proses  

Administrasi Pelayanan Pendaftaran di UPTD Puskesmas Mulyamekar 

c. Terbentuknya SOP tentang Pendaftaran Online 

d. Tersedianya Surat Keputusan penetapan penggunaan Pendaftaran 

Online 

e. Adanya Buku Panduan SIPEON  
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C. Ruang Lingkup  

Berdasarkan tujuan yang akan dilaksanakan dalam aksi perubahan ini di 

fokuskan pada pembuatan Pendaftaran online melalui google form, Video 

tutorial penggunaan aplikasi pendaftaran online, Buku panduan sistem 

pendaftaran online, SOP Pendaftaran Online melalui google form. 

sistem pendaftaran online di Puskesmas Mulyamekar diharapkan mampu 

menciptakan alur pelayanan yang lebih efisien, terorganisir, dan nyaman bagi 

pasien maupun petugas puskesmas. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau Millestone Aksi Perubahan 

Roadmap merupakan rencana kerja rinci yang menggambarkan apa yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada umumnya disusun 

sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi roadmap terdiri dari 

kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini 

setelah implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan 

sasaran serta monitoring/evaluasi: 

1. Kegiatan 

Adapun uraian kegiatan pelaksanaan aksi perubahan jangka waktu 

60 (enam puluh) hari terhitung dari tanggal 30 September s.d. 23 

November 2024 berdasarkan fungsi POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling) dalam rangka mewujudkan pelaksanaan aksi 

perubahan yaitu Sistem Pendaftaran Online Berbasis Aplikasi sistem 

pendaftaran online (SIPEON) Pelayanan Kesehatan di UPTD 

Puskesmas Mulyamekar dengan kegiatan sebagai berikut :  

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

1)  Pada tahap ini kegiatan dimulai pada minggu 1 tanggal 30 

september 2024 diawali dengan menghadap ke mentor dalam 

rangka menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 

Action Leader dan meminta dukungan terkait aksi perubahan 

Sistem Pendaftaran Online (SIPEON) di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar Kabupaten Purwakarta.dengan memberikan surat 

pernyataan dukungan  

2) Pada minggu 1 tanggal 1 oktober 2024 melakukan koordinasi 

dengan Sponsor yaitu Kepala Dinas Kesehatan dan Kepala 

UPTD Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta 

sebagai promoter beserta stakeholder internal mendukung 

penuh atas aksi perubahan yang dibuat oleh action leader 

dengan dituangkan dalam bentuk surat pernyataan dukungan  
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3) Selanjutnya tanggal 2 oktober 2024 action leader melakukan 

koordinasi dengan stakeholder eksternal Kepala Bidang 

Pelayanan dan koordinator Mutu Pelayanan Kesehatan. 

Sebagai stakeholder eksternal mendukung penuh atas aksi 

perubahan yang di buat oleh action leader dengan dituangkan 

dalam bentuk surat pernyataan dukungan. 

4) Pada tanggal 3 oktober 2024 Action Leader membentuk tim 

efektif yang terdiri dari PJ,Sarpras,Rekam Medik, dan admin 

pendaftaran. 

b. Tahap Pengorganisasian (Organizing) 

1) Susunan tim efektif kemudian dilaporkan kepada mentor untuk di 

setujui dan disampaikan kepada Kepala UPTD Puskesmas 

MUulyamekar untuk di tetapkan melalui pembuatan surat Keputusan 

Tim Efektif pada tanggal 4 oktober 2024  

2) Selanjutnya pada minggu ke 2 tanggal 7-8 oktober 2024 

pendistribusian surat perintah tim efektif dan rapat pembagian tugas 

bagi tim efektif dan membahas rancangan aksi sesuai dengan 

tugas dan fungsi masing-masing anggota Tim.  

3) Setiap anggota berkewajiban untuk melaporkan progres kegiatannya 

dalam setiap kegiatan pembahasan rancangan aksi perubahan. 

c. Tahap Pelaksanaan  

1) Pada minggu ke 2 sampai minggu ke 7 Action Leader mulai 

membahas tahapan pelaksanaan implementasi aksi perubahan 

diawali dengan Menyusun draf system pendaftaran (SIPEON), 

membuat aplikasi system pendaftaran online, kemudian melakukan 

uji coba system pendaftaran online (SIPEON) yang berbasis 

Google Form. Dalam uji coba aplikasi ini para Stakeholder hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terdapat dalam fitur-fitur aplikasi. 

2) Masukan dari stakeholder dijadikan bahan kajian oleh Tim untuk 

selanjutnya ditindak lanjuti dengan penyempurnaan inovasi aksi 

perubahan SIPEON. 

3) Setelah pelaksanaan uji coba para Stakeholder memberikan 

penilaian bahwa aksi perubahan sudah layak untuk digunakan. 
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Dengan adanya anggapan bahwa aplikasi sudah layak digunakan, 

maka selanjutnya Action Leader bersama Tim melakukan 

perubahan tersebut. 

4) Selanjutnya pada minggu ke 3 pengesahan sistem pendaftaran 

online (SIPEON) dengan terbentuknya Surat Keputusan 

Pengesahan system pendaftaran online (SIPEON) yang di 

tandatangani oleh Kepala UPTD Puskesmas Mulyamekar 

Kabupaten Purwakarta. 

5) Kemudian Action Leader membuat buku panduan dan video tutorial 

sistem pendaftaran online (SIPEON) dan dilanjutkan dengan 

sosialisasi dan implementasi sIstem pendaftaran online (SIPEON) 

sampai minggu ke 7. 

6) Pada minggu ke 4 Action Leader Menyusun draf standar operasional 

prosedur (SOP) SIPEON dan terbentuknya SOP. Kemudaian 

dilanjutkan dengan sosialisasi dan implementasi SOP SIPEON 

sampai dengan minggu ke 7 

d. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

1) Pada tahap ini minggu ke 7 Action Leader melaksanakan monitoring 

implementasi inovasi SIPEON dengan menyebarkan kuesioner 

tentang sistem pendaftaran online (SIPEON). 

1) Hal yang menjadi kajiannya adalah hasil rekapitulasi kuisioner 

sebagai salah satu indikator keberhasilan dari penggunaan inovatif 

SIPEON. 

2) Kemudian membuat Berita Acara penyerahan aksi perubahan 

kepada Kepala UPTD Puskesmas Mulyamekar  

3) Minggu ke 8 membuat surat Keputusan keberlanjutan atas aksi 

perubahan SIPEON dan diakhiri dengan pembuatan video testimo 

aksi perubahan SIPEON. 

2. Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan proyek perubahan yang dilakukan oleh Action Leader 

dapat dilihat dalam tabel Milestone aksi perubahan dibawah ini. Waktu 

pelaksanaan aksi perubahan dengan judul sstem pendaftaran online 

(SIPEON) pelayanan Kesehatan di UPTD Puskesmas Mulyamekar 
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Kabupaten Purwakarta dimulai dari tanggal 30 September 2024 sampai 

dengan tanggal 26 November 2024. Berikut ini jadwal waktu pelaksanaan 

kegiatan:  

Tabel 2.1. Milestone Aksi Perubahan. 

NO KEGIATAN 
MINGGU KE 

PASCA 
PELATIHAN 

I II III IV V VI VII VIII  

1 
Perencanaan 
(Planing) 

         

2 
Pengorganisa
sian 
(organizing) 

         

3 
Pelaksanaan 
(actuating) 

         

4 
Pengawasan 
(controlling) 

         

 
 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Pelaksanaan kegiatan implementasi aksi perubahan ini meliputi 

beberapa tahapan dari mulai tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, 

tahap pelaksanaan, dan tahapa monitoring dan evaluasi. 

Tabel 2.2 Pentahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO PENTAHAPAN UTAMA WAKTU EVIDENCE 

Tahapan Perencanaan (PLANNING)  

 

1. 

Menghadap ke mentor dalam rangka 

menjelaskan Aksi Perubahan yang akan 

di buat 

 

 

Minggu Ke 1 

30 September 2024 

 

 

 

▪ Dokumentasi 

▪ pernyataan 

surat 

dukungan dari 

sekdis dinkes 

sebagai 

mentor 

2. Koordinasi dan konsolidasi dengan 

Kepala Dinas sebagai sponsor 

Minggu Ke 1 

1 Oktober 2024 

Pernyataan 

surat 

dukungan 

3 Koordinasi dengan stakeholder Internal 

untuk Pelaksanaan Aksi Perubahan  

Minggu Ke 1 

1 Oktober 2024 

 

Pernyataan 

surat  

dukungan 
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4 Koordinasi dengan stakeholder Eksternal  

untuk Pelaksanaan Aksi Perubahan 

Minggu Ke 1 

2 Oktober 2024 

Pernyataan 

surat  

dukungan 

5 Pembentukan Tim Efektif Minggu Ke 1 

3 Oktober 2024 

Dokumentasi 

Tahapan Pengorganisasian(ORGANIZING)  

 

1 

Pembuatan surat keputusan/ Perintah Tim 

Efektif 

Minggu Ke 1 

4 Oktober 2024 

SK tim efektif 

2. Membuat laporan harian dan mingguan Minggu Ke 1 

5 Oktober 2024 

Dokumentasi 

3. Pendistribusian surat perintah tim efektif Minggu Ke 2 

7 Oktober 2024 

Dokumen surat 

perintah tim 

efektif 

4 Rapat pembagian tugas bagi tim efektiif Minggu Ke 2 

8 Oktober 2024 

Job desk 

Tahap Pelaksanaan  

1. Menyusun Draf Sistem Pendaftaran 

Online ( SIPEON) 

Minggu Ke 2 

9-10 Oktober 2024 

Draft 

pendaftaran 

2 

 

Mengajukan Draf Sistem Pendaftaran 

Online 

Minggu Ke 2 

11 Oktober 2024 

Dokumentasi 

 

3 

Membuat Sistem Pendaftaran Online Minggu Ke 2 

12 Oktober 2024 

Aplikasi 

4 Ujicoba Sistem Pendaftran Online 

berbasis Google Form 

Minggu Ke 2 

14 Oktober 2024 

Dokumentasi 

5 Pengesahan Sistem Pendaftaran Online 

Berbasis Google Form 

Minggu Ke 3 

15 Oktober 2024 

Sk 

Pengesahan 

6 Membuat Buku Panduan Sistem 

Pendaftaran Online (SIPEON) 

15 Oktober 2024 Buku Saku 

SIPEON 

 

7 

Sosialisasi Sistem Pendaftaran Online 

kepada stakeholder Internal 

Minggu Ke 3 

16-17 Oktober 2024 

Undangan 

Daftar hadir 

Notulen 

 

8 

Implementasi Sistem Pendaftaran Online 

kepada stakeholder Internal dan Ekternal 

(Dilaksanakan kurang lebih 3 mggu) 

Minggu Ke 3– 7 

18 Oktober – 12 

November 2024 

Laporan 

implementasi 

9 Membuat video tutorial Sistem 

Pendaftaran Online (SIPEON) 

Minggu ke 3 

19 Oktober 2024 

Video 

10 Menyusun Draf Standar Oprasional 

Prodesur (SOP) SIPEON 

 

Minggu Ke 4 

21 Oktober 2024 

Draft SOP 

 

11 

Pengesahan Standar Oprasional 

Prodesur (SOP) SIPEON 

Minggu Ke 4 

22 Oktober 2024 

SOP 
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12 Sosialisasi Standar Oprasional Prodesur 

(SOP) SIPEON 

 

Minggu Ke 4 

23 Oktober 2024 

Undangan 

Daftar hadir 

Notulen 

13 Mengimplementasikan Standar 

Oprasional Prodesur (SOP) SIPEON 

 

Minggu Ke 4 - 7 

24 Oktober – 12 

November 2024 

Laporan 

implementasi 

Tahap Monitoring dan Evaluasi  

 

1. 

Melaksanakan Monitoring yang telah 

dilaksankan oleh lembaga dan untuk 

Action Leader 

Minggu Ke 7 

13–14 November 

2024 

kuesioner 

2. Merekap hasil monitoring dan evaluasi Minggu Ke 7 

15-16 November 

2024 

Rekapitulasi 

kuesioner 

3. Membuat berita acara penyerahan aksi 

perubahan 

Minggu Ke 8 

18 November 2024 

Berita acara 

4 Membuat surat keputusan keberlanjutan 

aksi perubahan 

Minggu Ke 8 

19 November 2024 

Surat 

keputusan 

5 Membuat vidio testimoni aksi perubahan Minggu Ke 8 

20 -22 November 

2024 

video 

6. Membuat laporan hasil Aksi 

Perubahan selama off campus 

Minggu Ke 8 

23-27 November 

2024 

LLaporan hasil  

aksi perubahan 

Pasca Pelatihan  

1. Menerapkan Sistem Pendaftaran online 

berbasis Google Form pelayanan 

kesehatan di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar 

6 bulan pasca 

pelatihan 

 

 

4. Staekholder Rencana Aksi Perubahan 

Stakeholder secara umum dibagi menjadi dua kelompok yaitu stakeholder 

internal dan stakeholder eksternal. Adapun pengelompokan stakeholder 

pada aksi perubahan ini adalah sebagai berikut: 

a. Stakeholder Internal 

Stakeholder internal pada aksi perubahan ini yaitu : 

1) Sekertaris Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta sebagai 

mentor dalam aksi perubahan yang dilaksanakan oleh Action 

Leader 
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2) Penanggung jawab Program UKP, UKM, SARPRAS, Jejaring, 

MUTU, serta PJ Kefarmasian dan Laboratorium, Admin 

pendaftaran,Rekam Medik sebagai pihak yang dapat mendukung 

dalam pengembangan aksi perubahan ini. 

b. Staekholder Eksternal 

Staekholder Eksternal pada aksi perubahan ini yaitu :  

1)  Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Purwakarta 

2) Kepala Koordinator Mutu dan Pelayanan Kesehatan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Purwakarta. 

3) Masyarakat 

c. Peran, Pengaruh dan Intensitas Staekholder 

Stakeholder dalam aksi perubahan merupakan sekelompok 

orang atau satuan kerja yang memiliki fungsi memberikan kontribusi 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap aksi perubahan. 

Pada pemetaan stakeholder, pembagian kontribusi stakeholder dibagi 

berdasarkan pengaruh (influence) dan memiliki kepentingan (interest). 

Tabel 2.3. Identifikasi Stakeholder Sebelum Aksi Perubahan 

 
 
 

NO 

 
 
 

STAKEHOLDER 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 JENIS 
STAKEHOLDER 

KELOMPOK STAKEHOLDER 

 

S
T

R
A

T
E

G
I 

K
O
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U

N
IK

A
S

I 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
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N
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E
R

 

U
T

A
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A
 

 P
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M

O
T

E
R

 

 

L
A

T
E

N
T

 

 D
E

F
E

N
D

E
R

 

 A
P

A
T

H
E

T
IC

 

A INTERNAL          

    1 Kepala Dinas     √ +++(9    Canalizing 

2 Sekertaris Dinas    √ +++(9)    Canalizing 

3 Kepala UPTD Puskesmas 
Mulyamekar 

   √ +++(9)    Canalizing 

4 Penanggung jawab UKP  √    +++(8)   Persuasif 

3 Penanggung jawab UKM   √    +++(5)  Persuasif 

5 Penanggung Jawab sarana 
dan Prasarana 

√ √    +++(7)   Persuasif 

6 PJ Mutu  √    +++(8)   Persuasif 

7 PJ Jejaring    √    +++(5)  Persuasif 

8 PJ Kefarmasian & LAB   √     +++(2) Persuasif 

9 Admin pendaftaran dan 
Rekam Medik 

√      +++(5)  Persuasif 

B EKSTERNAL          

1 Kabid Yankes  √    +++(9)   Canalizing 

2 Koordinator  mutu dan 
Pelayanan Kesehatan 

 √     +++(5)  Persuasiff 

3 Masyarakat   √     +++(2) Persuasiff 
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Tabel 2.4.  Keterangan Kelompok Stakeholder 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kuadrant Staekholder sebelum Aksi Perubahan 

 

Tabel 2.5. Keterangan Jenis Stakeholder 

NO.   KETERANGAN POSISI  

1.  Primer  Penerima Manfaat / Target dari Upaya 

2.  Sekunder  Mereka yang langsung terlibat dengan / 

bertanggung jawab terhadap Penerima 

Manfaat atau Sasaran Upaya  

3.  Utama  Yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi  

4.  Promoters  Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Tinggi  

NO.    KE TERANGAN POSISI  KETE RANGAN NILAI  

1.  +++  Sangat Mendukung 

(Promoters)  

9  Sangat tinggi  

2.  ++  Mendukung  

(Latens) 

6 - 8  Tinggi  

3.  + Sedang (Defenders) 3 - 5  Sedang  

4.  - Rendah 

(Apathetic)  

1 - 2  Rendah  
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5.  Latents  Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Rendah  

6.  Defender  Pengaruh Rendah, Ketertarikan Tinggi  

7.  Apathetics  Pengaruh Rendah, Ketertarikan Rendah  

 

Tabel 2.6. Peran dan Pengaruh Stakeholder 

No Deskripsi Posisi Pengaruh Nilai 

STAEKHOLDER INTERNAL 

1. Kepala Dinas Kesehatan Sebagai 

Promoter dalam Aksi Perubahan. 
Sangat 

Mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

Tinggi 
9 

 

2. Sekretaris Dinas Kesehatan Sebagai 

Mentor dalam Aksi Perubahan 
Sangat 

Mendukung 

(Promoters) 

Sangat 

Tinggi 
9 

3. Kepala UPTD Puskesmas 

Mulyamekar sebagai Promoter dalam 

aksi perubahan pihak yang dapat 

mendukung dalam pengembangan 

aplikasi. 

Sangat 

mendukung 

(promoters)  

Sangat 

Tinggi 
9 

4 Penanggung jawab UKP, MUTU,  
mendukung  

(Latens)  
Tinggi 8 

5 Penanggung jawab SARPRAS 
mendukung  

(Latens) 
Tinggi 7 

5 Penanggung jawab UKM,Jejaring Mendukung 

(Defenders) 
sedang 5 

6 PJ Kefarmasian dan Laboratorium Mendukung 

(Apathetic) 
Rendah 2 

7 Admin pendaftaran dan Rekam 

Medikj 
Mendukung 

(Defenders) 
Sedang 5 

STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1. Kepala Bidang Pelayanan 

Kesehatan 

Mendukung 

(Latens)  
Tinggi 9 

2. Koordinator Mutu dan Pelayanan 

Kesehatan  
Mendukung 

(Defenders) 
Sedang 5 

3 Masyarakat (Defenders) Rendah 2 
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d. Strategi Komunikasi 

Komunikasi yang di gunakan dalam memperlancar terwujudnya 

upaya rencana aksi perubahan ini adalah metode komunikasi. 

Komunikasi pada rencana aksi perubahan diaplikasikan baik secara 

persuasif, informatif maupun instruktif. Berikut definisi singkat : 

1. Komunikasi secara informatif adalah komunikasi untuk membuat 

orang lain mengerti dan tahu tentang pesan yang disampaikan. 

Mengadakan sosialisasi kepada pihak terkait tentang pentingnya 

aplikasi berbasis google form sistem pendaftaran online (SIPEON) 

pelayanan Kesehatan di UPTD Puskesmas Mulyamekar 

Kabupaten Purwakarta.  

2. Komunikasi secara persuasif merupakan komunikasi yang 

bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi sikap, pendapat 

dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh komunikator. Memperkenalkan Aplikasi 

sistem pendaftaran online (SIPEON) pelayanan Kesehatan di 

UPTD Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta.  

3. Komunikasi secara instruktif, komunikasi ini merupakan bentuk 

komunikasi yang bersifat perintah. Adanya panduan penggunaan 

aplikasi sistem pendaftaran online (SIPEON) pelayanan Kesehatan 

di UPTD Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta.  

4. Srategi komunikatif erat hubungan dan kaitanya antara tujuan yang 

hendak dicapai dengan konsekuensi (masalah) yang     harus 

diperhitungkan, kemudian merancang bagaimana mencapai 

konsekuensi sesuai dengan hasil yang diharapkan  atau dengan 

kata lain tujuan yang hendak dicapai 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, perlu untuk dipetakan 

stakeholder yang berkaitan dengan aksi perubahan serta sebagai 

instrument/metode yang digunakan dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis kompleksitas pengaruh stakeholder terhadap aksi 

perubahan tersebut. Pemetaan tersebut dapat terlihat pada peta 

jejaring/net map berikut ini 
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Gambar 2. 1 Peta Jejaring Stakeholder 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

             

 

 

KETERANGAN : 

              :  Laporan / Sosialisasi 

                :  Konsolidasi/ Koordinasi 

                  :  Perintah/ Instruksi                        

                 :  Konsultasi 

 

Tugas /fungsi dari setiap unit dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sponsor, Kepala Dinas Kesehatan dan Kepala UPTD Puskesmas 

▪ Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana 

aksi perubahan 

▪ Memastikan rencana aksi perubahan dapat membantu 

peningkatan kinerja organisasi 

▪ Menyetujui rencana aksi perubahan 

2) Mentor dalam pelaksanaan aksi perubahan  memberikan 

MENTOR 
 

  

 

Masyarakat 
 

 

 

+

+

+

(

9 
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TIM EFEKTIF 
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STAKEHOLDER EKSTERNAL 

Koordinator Mutu 

Pelayanan 

Kesehatan 

 

STAKEHOLDER lINTERNAL 

PJ UKM 

 

PJ MUTU 

PJ UKP 

 

 

+++(9 
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ACTION LEADER 

PJ Kefarmasian  
& Laboratorium 

PJ Jejaring & 

Jaringan 

Kabid  Yankes 

 

SPONSOR 

 

Admin & 

Rekam Medik 
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dukungan penuh secara sistematis kepada action leader 

dalam  mensukseskan rancangan aksi perubahan sekaligus 

memberikan perintah langsung kepada action leader untuk 

melanjutkan pelaksanaan Rancangan Aksi Perubahan 

3) Action Leader melakukan koordinasi, sosialisasi dan menerima 

perintah dari mentor dalam pelaksanaan Rancangan Aksi     

Perubahan 

4) Action Leader melakukan musyawarah dengan tim efektif sistem 

pendaftaran online (SIPEON) pelayanan Kesehatan di UPTD 

Puskesmas Mulyamekar 

5) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Internal dan 

External 

6) Action Leader melakukan koordinasi, Sosialisasi serta 

memberikan perintah langsung kepada tim efektif dalam 

pelaksanaan aksi perubahan. 

7) Action Leader dibantu oleh tim efektif untuk melakukan sosialisasi 

aksi perubahan kepada      Stakeholder Internal maupun Eksternal 

8) Action Leader melaporkan kepada mentor tentang hasil 

pelaksanaan aksi perubahan yang di gagas Action Leader tentang 

sistem pendaftaran online (SIPEON) pelayanan Kesehatan di 

UPTD Puskesmas Mulyamekar. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

Struktur organisasi dalam aksi perubahan yang dirancang oleh Action 

Leader sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Aksi Perubahan 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

Dalam aksi perubahan ini terdapat Tim Efektif yang ditetapkan melalui Surat 

Keputusan Kepala UPTD Pukesmas Mulyamekar Kabupaten Purwsakarta.  

 

Tabel 3.1 Peran Stakeholder Internal 

No Fungsi Peran dan Tugas 

1. Sponsor 

 

 

 

 

 

 

 

a. Memerintshksn mentor untuk membantu 

Action Leader dalam mewujudkan aksi 

perubahan yang telah direncanakan. 

b. Memfasilitasi segala kebutuhan action 

leader dalam mewujudkan aksi perubahan 

Coach 

Tim Efektif 
Teknis IT 
Tim ADM 

Sekretaris Dinkes 
Mentor 

Sponsor 

Stakeholder 
Internal/eksternal 

Action Leader 
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2 Mentor:  

Sekretaris Dinas 

a. Memberikan arahan, bimbingan, dukungan 

dan pemantauan terhadap Action Leader 

dan keseluruhan aksi perubahan. 

b. Memberikan dukungan, arahan dan 

pendampingan dalam pelaksanaan 

Rencana Aksi Perubahan 

3. Coach: a. Memberikan masukan kepada Action 

Leader terkait usulan rencana aksi 

perubahan; 

b. Memberikan bimbingan dan monitoring 

kepada Action Leader; 

c. Melakukan koordinasi dengan mentor 

dalam membantu Action Leader apabila 

mengalami  permasalahan; 

d. Mengkomunikasikan proses, kemajuan 

dan hasil coaching kepada 

penyelenggaran diklat. 

4. Action Leader: a. Menyiapkan bahan yang dibutuhkan  terkait 

pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan; 

b. Memimpin pelaksanaan aksi perubahan 

dengan berkoordinasi dan konsultasi 

kepada mentor, dan melakukan bimbingan 

dengan coach serta berkoordinasi dengan 

seluruh stakeholder internal maupun 

eksternal; 

c. Mengkoordinir dan memotivasi Tim    Efektif 

agar bekerja sesuai harapan, sehingga aksi 

perubahan terlaksana dan memperoleh 

hasil yang memuaskan 

4.  Stakeholder 
internal dan 
eksternal 

e. Memberikan masukan kepada Action 

Leader terkait usulan rencana aksi 

perubahan; 

f. Memberikan dukungan kepada Action 

Leader untuk mewujudkan aksi perubahan 

g. Melakukan koordinasi dengan tim efektif 

dalam membantu Action Leader apabila 

mengalami  permasalahan 
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5. Tim Efektif  

 

a. Menyiapkan administrasi surat- menyurat. 

b. Mengadministrasikan dan menyusun data 

laporan kegiatan; 

c. Membantu mengkoordinir anggot tim 

dalam rangka pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi 

d. Menjalankan tugas lainnya dari 
mAction Leader terkait kegiatan aksi 
perubahan 

e. Melakukan analisa program kegiatan yang 
akan di kembangkan; 

f. Mengumpukan data dan informasi terkait 

dengan Data sistem pendaftaran online 

(SIPEON) 

g. Membantu mengkoordinir anggota tim 

dalam rangka        pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi 

h. Menjalankan tugas lainnya dari 
Action Leader terkait kegiatan aksi 
perubahan. 

 

 

2. Pengelolaan Anggaran 

Biaya pelaksanaan aksi perubahan ini tidak dianggarkan dalam 

APBD, melainkan menggunakan anggaran bersumber dari swadaya peserta 

dan bantu oleh sponsor. Realisasi pelaksanaan anggaran yang terpakai 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Pengelolaan Anggaran 

 
NO 

 
URAIAN KEGIATAN 

PERHITUNGAN 

VOLUME HARGA 

SATUAN 

JUMLAH 

1 RAPAT PEMBENTUKAN & PEMBAGIAN 
TUGAS TIM EFEKTIF 

   

 - Snack Rapat 4 Org x 1 Keg  4 Rp. 15.000 Rp.   80.000 

 - Makan  4 Rp  25.000 Rp  100.000 

2 PEMBUATAN LINK GOOGLE FORM 
PENDAFTARAN ONLINE 

   

 - Snack Rapat 4 Org x Keg 4 Rp. 40.000 Rp.160.000 

3 SOSIALISASI PENDAFTARAN ONLINE 
Berbasis GOOGLE  FORM  

   

 - Snack Rapat 10 Org x 2 Keg 20 Rp. 50.000 Rp. 1.000.000 

4 PENYEDIAAN    
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 Tablet 1 Rp. 1800.000 Rp. 1.800.000 

5 CETAK    

 Buku Panduan SIPEON  5 Rp 20.000 Rp     100.000 

JUMLAH TOTAL Rp.6. 300.000 
 

 

3. Pengelolaan Sarana Prasarana 

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan diperlukan 

sarana dan prasarana yang dapat mempermudah proses pelaksanaan 

rencana aksi perubahan. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam  aksi 

perubaan ini menggunakan sarana yang telah tersedia di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar antara lain: 

1. Laptop / Komputer, 

2. Printer, 

3. Jaringan/ Internet, 

4. Tablet ( Tidak tersedia) 

 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

Dalam pelaksanaaan aksi perubahan yang digagas oleh action leader 

dan telah diimplementasikan tentu banyak sekali  mendapatkan hambatan 

yang bisa saja menggagalkan terwujudnya aksi perubahan tersebut, berikut 

beberapa potensi masalah yang dihadapi dan strategi yang dilakukan untuk 

mengatasi maslah tersebut yaitu: 

a. Potensi  Masalah 

1) Action leader dan tim efektif kesulitan mengatur waktu dalam 

melaksanakan aksi perubahan dan menyelesaikan tupoksi 

2) Tidak teranggarkannya di DPA untuk Keberlangsungan Aksi 

Peribahan Sistem Pendaftaran Online di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar 

3) Keterbatasan Sumber Daya Manusia terutama ahli komputer yang 

mendukung Sistem Pendaftaran Online (SIPEON di UPTD 

Puskesmas Mulyamekar  

b. Resiko Masalah 

Dalam Pelaksanaan Rencana aksi Perubahan ini akan 
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mengandung unsur resiko yang harus diantisipasi demi keberhasilan 

pencapaian tujuan rencana aksi perubahan tersebut dan untuk tercapai 

sesuatu yang diharapkan itu ada beberapa Resiko yang diperhitungkan 

dan dilaksanakan yaitu : 

1) Kurang maksimal nya hasil dari aksi perubahan 

2) Terjadi hambatan dalam keberlanjutan implementasi aksi 

perubahan jangka Panjang 

c. Strategi 

1) Pembagian waktu antara penjadwalan pelaksanaan Aksi 

Perubahan dengan pelaksanaan tugas sehari-hari 

2) Melaporkan perkembangan implementasi aksi perubahan kepada 

mentor pada setiap tahapan aksi perubahan; 

3) Melakukan komunikasi dan koordinasi yang intensif kepada 

stakeholder untuk bahan evaluasi 

4) Mengoptimalkan anggaran dan sumber daya yang ada 

5) Selalu melakukan koordinasi dengan tim efektif bertujuan untuk 

memberikan pemahaman terkait pentingnya aplikasi SIPEON 

B. Staekholder 

1. Dukungan staelholder setelah aksi perubahan 

Tabel 3.3 Dukungan staekholder setelah aksi perubahan 

 
 
 

NO 

 
 
 

STAKEHOLDER 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 
STAKEHOLDER 

KELOMPOK STAKEHOLDER 

 

S
T

R
A

T
E

G
I 

K
O

M
U

N
IK

A
S

I 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

 P
R

O
M

O
T

E
R

 

 

L
A

T
E

N
T

 

 D
E

F
E

N
D

E
R

 

 A
P

A
T

H
E

T
IC

 

A INTERNAL          

    1 Kepala Dinas     √ +++(10)    Canalizing 

2 Sekertaris Dinas    √ +++(10)    Canalizing 

3 Kepala UPTD Puskesmas 
Mulyamekar 

   √ +++(10)    Canalizing 

4 Penanggung jawab UKP   √  +++(9)    Persuasif 

3 Penanggung jawab UKM   √    +++(5)  Persuasif 

5 Penanggung Jawab sarana 
dan Prasarana 

√  √  +++(8)    Persuasif 

6 PJ Mutu   √  +++(9)    Persuasif 

7 PJ Jejaring    √    +++(5)  Persuasif 

8 PJ Kefarmasian & LAB   √    +++(5)  Persuasif 

9 Admin pendaftaran dan 
Rekam Medik 

√      +++(5)  Persuasif 

B EKSTERNAL          

1 Kabid Yankes    √ +++(10)    Canalizing 

2 Koordinator  mutu dan 
Pelayanan Kesehatan 

  √    +++(5)  Persuasiff 

3 Masyarakat   √    +++(5)  Persuasiff 
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2. Kuadran stakeholder stelah aksi perubahan 

Gambar 3.2 Kuadran saekholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian Meillstone dan Implementasi 

Kesesuaian antara milestone dan implementasi dapat dilihat Pada tabel 

dibawah ini. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi. 

Pelaksanaan seluruh tahapan implementasi aksi perubahan tercapai 

sesuai target Milestone yang telah disusun sesuai tahapan yang telah 

ditentukan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

APATHETICS 

 

 

LATENS 

 

PROMOTER 

1. KEPALA DINAS 

2. SEKDIS 

3. KEPALA UPTD PKM 
4. KABID YANKES 
5. PJ UKP  

6. PJ MUTU 

7. PJ SARPRAS 

DEFENDERS 

1. PJ UKM 

2. PJ JEJARING 

3. KOORDINATOR MUTU DAN 

PEL.KESEHATAN 

4. PJ KEFARMASIAN & LAB 

5. ADMIN & REKAM MEDIK 

6. MASYARAKAT 
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Tabel 3.4. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi Aksi 

Perubahan Selama Off Campuss (60 hari) 

No Kegiatan 
Milestone Implementasi 

Capaian 
Waktu Evidence Waktu Evidence 

Perencanaan 

1. Menghadap ke 

Kadis sebagai 

sponsor dan 

sekdis sebagai 

mentor dalam 

rangka 

menjelaskan Aksi 

Perubahan yang 

akan di buat oleh 

Action Leader 

Minggu Ke 1 

30 September 

2024 

- Dokumentasi 

- pernyataan 

surat 

dukungan 

Minggu Ke 1 

30 

September 

2024 

- Dokumen 

tasi 

- pernyataan 

surat 

dukungan 

dan arahan 

- Meng 

hadap 

kadis 

pada tgl 2 

oktober 

2024  

- Sesuai 

Jadwal 

2. Koordinasi 

dengan 

stakeholder 

Internal untuk 

Pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

Minggu Ke 1  

1 Oktober 

2024 

Pernyataan 

surat 

dukungan 

Minggu Ke 1 

1 Oktober 

2024 

Pernyataan 

surat 

dukungan 

Sesuai 

Jadwal 

3. Koordinasi 

dengan 

stakeholder 

Eksternal  untuk 

Pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

Minggu Ke 1 

2 Oktober 

2024 

Pernyataan 

surat 

dukungan 

Minggu Ke 1 

2 Oktober 

2024 

Pernyataan 

surat 

dukungan 

Sesuai 

Jadwal 

4. Pembentukan Tim 

Efektif 

Minggu Ke 1 

3 Oktober 

2024 

Dokumentasi Minggu Ke 1 

3 Oktober 

2024 

Dokumentasi Sesuai 

Jadwal 

Pengorganisasian (ORGANIZING) 
   

1. Pembuatan surat 

keputusan/ 

Perintah Tim 

Efektif 

Minggu Ke 1 

4 Oktober 

2024 

SK Tim Efektif Minggu Ke 1 

4 Oktober 

2024 

SK Tim 

Efektif 

Sesuai 

Jadwal 

2. Membuat laporan 

harian dan 

mingguan 

Minggu Ke 1 

5 Oktober 

2024 

Dokumentasi Minggu Ke 1 

5 Oktober 

2024 

Dokumentasi Sesuai 

Jadwal 

3. Pendistribusian 

surat perintah tim 

efektif 

Minggu Ke 2 

7 Oktober 

2024 

Dokumen 

surat perintah 

timefektif 

Minggu Ke 2 

7 Oktober 

2024 

Dokumen 

surat 

perintah 

timefektif 

Sesuai 

Jadwal 

4 Rapat pembagian 

tugas bagi tim 

efektiif 

Minggu Ke 2 

8 Oktober 

2024 

Job desk Minggu Ke 2 

8 Oktober 

2024 

Job desk Sesuai 

Jadwal 
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Pelaksanaan 
   

1. Menyusun Draf 

Sistem 

Pendaftaran 

Online (SIPEON) 

Minggu Ke 2 

9-10 Oktober 

2024 

Draft 

pendaftaran 

Minggu Ke 2 

9-10 Oktober 

2024 

Draft 

pendaftaran 

Sesuai 

Jadwal 

2. Mengajukan Draf 

Sistem 

Pendaftaran 

Online 

Minggu Ke 2 

11 Oktober 

2024 

Dokumentasi Minggu Ke 2 

11 Oktober 

2024 

Dokumentasi Sesuai 

Jadwal 

3 Membuat Sistem 

Pendaftaran 

Online 

Minggu Ke 2 

12 Oktober 

2024 

Rancangan 

aplikasi 

SIPEON 

Minggu Ke 2 

12 Oktober 

2024 

Rancangan 

aplikasi 

SIPEON 

Sesuai 

Jadwal 

.4 Ujicoba Sistem 

Pendaftran Online 

berbasis Google 

Form 

Minggu Ke 2 

14 Oktober 

2024 

Aplikasi 

SIPEON 

Minggu Ke 2 

14 Oktober 

2024 

Aplikasi 

SIPEON 

Sesuai 

Jadwal 

5 Pengesahan 

Sistem 

Pendaftaran 

Online Berbasis 

Google Form 

Minggu Ke 3 

15 Oktober 

2024 

Sk 

Pengesahan 

Minggu Ke 3 

15 Oktober 

2024 

Sk 

Pengesahan 

Sesuai 

Jadwal 

6 Membuat Buku 

Panduan Sistem 

Pendaftaran 

Online (SIPEON 

Minggu ke 3  

15 Oktober 

2024  

 

Buku Saku 

Panduan 

SIPEON 

Minggu Ke 6 

07 November 

2024 

Buku Saku 

Panduan 

SIPEON 

Tidak 

sesuai 

jadwal 

8 Sosialisasi Sistem 

Pendaftaran 

Online kepada 

stakeholder 

Internal 

Minggu Ke 3 

16-17 Oktober 

2024 

- Undangan 

Rapat; 

- Daftar Hadir 

peserta rapat; 

- Notulen 

- dokumentasi 

 

Minggu Ke 3 

16-17 Oktober 

2024 

- Undangan 

Rapat; 

- Daftar Hadir 

peserta 

rapat; 

- Notulen 

- dokumentasi 

 

Sesuai 

Jadwal 

9 Implementasi 

Sistem 

Pendaftaran 

Online kepada 

stakeholder 

Internal dan 

Ekternal 

(Dilaksanakan 

kurang lebih 3 

mggu) 

Minggu Ke 3– 

7  

18 Oktober – 

12 November 

2024 

 

Laporan 

implementasi  

Minggu Ke 

3– 7  

18 Oktober – 

12 

November 

2024 

 

Laporan 

implementasi  

Sesuai 

Jadwal 

10. Membuat video 

tutorial Sistem 

Pendaftaran 

Online (SIPEON) 

Minggu ke 3 

19 Oktober 

2024 

Video Minggu ke 3 

19 Oktober 

2024 

Video 

  

Sesuai 

Jadwal 
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11 Menyusun Draf 

Standar 

Oprasional 

Prodesur (SOP) 

SIPEON 

 

Minggu Ke 4 

21 Oktober 

2024 

Draft SOP Minggu Ke 4 

21 Oktober 

2024 

Draft SOP Sesuai 

Jadwal 

12. Pengesahan 

Standar 

Oprasional 

Prodesur (SOP) 

SIPEON 

Minggu Ke 4 

22 Oktober 

2024 

SOP Minggu Ke 4 

22 Oktober 

2024 

SOP Sesuai 

Jadwal 

13 Sosialisasi 

Standar 

Oprasional 

Prodesur (SOP) 

SIPEON 

 

Minggu Ke 4 

23 Oktober 

2024 

- Undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Dokumentasi 

Minggu Ke 4 

23 Oktober 

2024  

 

- Undangan 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Dokumen 

tasi 

Sesuai 

Jadwal 

14 Mengimplement

asikan Standar 

Oprasional 

Prodesur (SOP) 

SIPEON 

Minggu  

Ke 4 -  7 

24 Oktober – 

12 November 

2024 

Laporan 

Implementasi 

Minggu 

Ke 4 - 7 

24 Oktober – 

12 

November 

2024 

  Laporan 

Implementasi 

Sesuai 

Jadwal 

Monitoring dan Evaluasi 

1. Melaksanakan 

Monitoring yang 

telah dilaksankan 

oleh lembaga dan 

untuk Action 

Leader 

Minggu Ke 7 

13–14 

November 

2024 

kuesioner Minggu Ke 7 

13–14 

November 

2024 

kuesioner Sesuai 

Jadwal 

2. Merekap hasil 

monitoring dan 

evaluasi 

Minggu Ke 7 

15-16 

November 

2024 

Rekapitulasi 

kuesioner 

Minggu Ke 7 

15-16 

November 

2024 

Rekapitulasi 

kuesioner 

Sesuai 

Jadwal 

3. Membuat berita 

acara penyerahan 

aksi perubahan 

Minggu Ke 8 

18 November 

2024 

Berita Acara Minggu Ke 8 

18 

November 

2024 

Berita Acara Sesuai 

Jadwal 

4 Membuat surat 

keputusan 

keberlanjutan aksi 

perubahan 

Minggu Ke 8 

19 November 

2024 

Surat 

keputusan 

Minggu Ke 8 

19 

November 

2024 

Surat 

keputusan 

Sesuai 

Jadwal 

5 Membuat video 

testimoni aksi 

perubahan 

Minggu Ke 8 

20 -22 

November 

2024 

Video Minggu Ke 8 

20 -22 

November 

2024 

Video Sesuai 

Jadwal 

6 Membuat 

laporan hasil 

Aksi Perubahan 

Minggu Ke 8 

23-27 

November 

2024 

Laporan hasil  

aksi 

perubahan 

Minggu Ke 8 

23-27 

November 

2024 

Laporan 

hasil  aksi 

perubahan 

Sesuai 

Jadwal 
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selama off 

campus 

Pasca Pelatihan 

Menerapkan Sistem Pendaftaran online berbasis Google Form pelayanan kesehatan di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar 6 bulan pasca pelatihan 

 

 

Pelaksanaan implementasi aksi perubahan secara keseluruhan 

berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan dalam Milestone aksi 

perubahan. Strategi pemberdayaan SDM yang terbatas dan komunikasi 

dengan stakeholder yang efektif oleh action leader dan tim efektif 

mendapatkan hasil yang maksimal. Target yang ingin dicapai dalam 

implementasi aksi perubahan dapat direalisasikan walaupun ada 

perubahan jadwal kegiatan implementasi aksi perubahan dalam tahap 

pelaksanaan yaitu pada minggu ke 3 tanggal 15 Oktober 2024 dapat 

terealisasikan pada tanggal 07 November 2024 tentang pembuatan Buku 

saku panduan SIPEON dan ini merupakan arahan dan masukan pada 

saat melakukan konsul pada tanggal 06 November 2024 

2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

Pencapaian Aksi Perubahan dicapai dalam beberapa tahapan yaitu 

Perencanaan. Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Monitoring seperti 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.5 Capaian Aksi Perubahan 

No Kegiatan 
Aksi Perubahan 

Capaian 
Perencanaan Realisasi 

Perencanaan 

1. Menghadap Mentor 

melaporkan rencana 

kegiatan  

1 Kegiatan 1 Kegiatan 100% 

2. Pembentukan Tim Efektif Draf SK Tim 

Efektif 

SK Tim Efektif 100% 

Pengorganisasian  

1. Bersama Tim Efektif 

melakukan Konsolidasi dan 

Koordinasi dengan 

Stakeholder Internal dan 

Eksternal 

Permohonan 

dukungan 

terhadap aksi 

perubahan 

Surat 

Pernyataan 

dukungan  

100% 
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Pelaksanaan  

1. Pembuatan sistem 

Pendaftaran Online 

(SIPEON) Berbasis Google 

Form Pelayanan 

Kesehatan  

Rancangan 

Aplikasi Sistem 

Pendaftaran 

Online 

(SIPEON) 

Aplikasi Sistem 

Pendaftaran 

Online 

(SIPEON)  

100% 

2. Pembuatan Surat 

Keputusan Kepala UPTD 

Puskesmas Mulyamekar 

tentang Sistem 

Pendaftaran Online 

Draf SK Kepala 

UPTD 

Puskesmas 

Mulyamekar 

tentang Sistem 

Pendaftaran 

Online 

SK Kepala 

UPTD 

Puskesmas 

Mulyamekar  

tentang Sistem 

Pendaftaran 

Online 

100% 

3. Penyusunan Buku Panduan 

Penggunaan Aplikasi sistem 

Pendaftaran Online  

Draf Buku 

Panduan sistem 

Pendaftaran 

Online 

Buku saku 

Panduan sistem 

Pendaftaran 

Online  

100% 

4. Membuat video tutorial 

sistem pendaftaran online 

(SIPEON) 

Draft video Video tutorial 

SIPEON 

100% 

5 Penyusunan Standar 

Operasional Prosedur 

(SOP)  

SIPEON 

Draft SOP SOP (Standar 

Operasional 

Prosedur) 

100% 

6 Sosialisasi Aplikasi dan 

SOP Sistem Pendaftaran 

Online (SIPEON) 

Bimbingan 

penggunaan 

Aplikasi Sistem 

Pendaftaran 

Online 

Penerapan 

Aplikasi Sistem 

Pendaftaran 

Online 

100% 

Monitoring dan Evaluasi 

1. Monitoring  Menyebarkan 

Kuesioner 

menggunakan 

media Google 

Form 

Rekapitulasi 

Kuesioner 

100% 

2. Penyusuann Berita Acara 

Sistem Pendaftaran Online 

Draft Berita 

Acara 

Berita Acara 100% 

3 Penyusunan SK 

Keberlanjutan Aksi 

Perubahan 

Draft SK SK 

Keberlanjutan 

Aksi Perubahan 

100% 

4. Membuat Laporan Hasil 

Aksi Perubahan  

Dokumen hasil 

kegiatan 

Laporan Hasil 

Aksi Perubahan 

Sesuai 

Jadwal 

 

Capaian dari implementasi aksi perubahan dalam tabel diatas 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Tahap Perencanaan 
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1) Tahapan perencanaan dimulai pada tanggal 30 september s/d 

03 oktober 2024 dimana pada tahap ini action leader 

menghadap mentor dalam rangka menjelaskan aksi perubahan 

yang akan dibuat 

Gambar 3.3 Action Leader menghadap Sekertaris Dinas       

Kesehatan sebagai Mentor 

 

 

2). Action Leader melakukan kosolidasi dan koordinasi dengan 

Sponsor Dimana beliau memberikan masukan 

penyempurnaan terhadap rencana aksi perubahan 

dilanjutkan dengan penandatanganan surat pernyataan 

dukungan dari sponsor 
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Koordinasi dan kosolidasi dengan Kepala UPTD Puskesmas Mulyamekar 

Dinas Kesehatan sebagai sponsor 

 

                    

 

 

 

 

 

3). Action Leader melakukan kosolidasi dan koordinasi dengan 

stakeholder internal dan eksternal untuk menyampaikan aksi 
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perubahan sekaligus meminta dukungan untuk implementasi 

aksi perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader  

Staekholder internal dan eksternal sangat mendukung atas aksi 

perubahan yang dilakukan oleh Action Leader dengan didukung 

adanya surat pernyataan dukungan aksi perubahan 

   

Gambar 3.5 Koordinasi dengan Staekholder Internal                                             
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Konsolidasi dan Koordinasi dengan Stakeholder dilanjutkan dengan 

penandatanganan surat pernyataan dukungan dari stakeholder 
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3). Pembentukan Tim Efdektif yang beranggotakan staf pelaksana  

admin pendaftaran, Rekam Medik dan PJ Sarpras. Tim efektif 

ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala UPTD Puskesmas 

Mulyamekar dengan nomer 800/006/PKM-MM/X/2024 Tentang 

Penunjukan Tenaga Tim Efektif Penerapan Inovasi Sistem 

Pendaftaran Online (SIPEON) Pelayanan Kesehatan di UPTD 

Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta. 

 

Gambar 3.7 Pembentukan Tim Efektif 

 

 

 

 

b. Tahap Pengorganisasian 

Pada tahap ini Action Leader melakukan pembuatan Surat 

Keputusan Kepala UPTD Puskesmas Mulyamekar dengan 

nomer 800/006/PKM-MM/X/2024 Tentang Penunjukan Tenaga 

Tim Efektif Penerapan Inovasi Sistem Pendaftaran Online 

(SIPEON) Pelayanan Kesehatan di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar Kabupaten Purwakarta. 
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Gambar 3.8 Pendistribusian SK Tim Efektif 
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c. Tahap Pelaksanaan 

Dalam Tahapan Pelaksanaan implementasi aksi perubahan, 

Action Leader bersama Tim mulai melakukan kegiatan inti dari 

aksi perubahan diantaranya : 

1). Merancang Aplikasi sistem pendaftaran online (SIPEON) 

Pada tahap ini Action Leader bersama tim eferktif mulai 

merancang sistem pendaftaran online (SIPEON) Berbasis 

google form dimana pasien dapat melakukan pendaftaran 

satu hari sebelum melakukan pelayanan kesehatan di UPTD 

Puskesmas Mulyamekar tanpa harus mengantri terlebih 

dahulu di bagian pendaftaran. Aplikasi SIPEON dapat di akses 

melalui https://s.id/PENDAFTARAN _PKM_MULYAMEKAR 

Hotline WA : 0888-0224-7254 atau melalui Scan QR Code 

 

https://s.id/PENDAFTARAN
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Gambar 3.9 Tampilan Aplikasi SIPEON 

 

2).  Membuat SK Pengesahan SIPEON 

Setelah merancang Aplikasi SIPEON,selanjutnya Action 

Leader menyiapkan SK Pengesahan SIPEON Pelayanan 

Kesehatan di UPTD Puskesmas Mulyamekar  
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2). Penyusunan Buku Panduan Sistem Pendaftaran Online 

(SIPEON) 

Action Leader Menyusun buku saku panduan SIPEON 

kemudian dilakukan pengesahan dalam bentuk Buku Saku 

SIPEON. Buku panduan ini dibuat untuk pengguna aplikasi 

SIPEON yaitu para pengelola teknis pendaftaran online 

 

Gambar 3.10 Buku Saku Panduan SIPEON 
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2) Membuat Video Tutorial SIPEON 

Video ini dibuat untuk mengetahui Langkah – Langkah pada 

saat akan melakukan pendaftaran secara online di UPTD 

Puskesmas Mulyamekar 

Gambar 3.11 Tampilan Video Tutorial SIPEON 

 

 

4). Pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur) SIPEON 

Action Leader melakukan penyusunan SOP SIPEON 

kemudian dilakukan pengesahannya dalam bentuk SOP 

SIPEON yang di tanda tangani oleh Kepala UPTD Puskesmas 

Mulyamekar. 
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5). Sosialisasi dan Implementasi sistem pendaftaran online 

(SIPEON)  

Penerapan Aplikasi sistem Pendaftaran Online (SIPEON) 

yang sudah melalui uji coba dan perbaikan dibeberapa fitur 

setelah itu diresmikan untuk dipergunakan melalui Surat 

Keputusan Kepala UPTD Puskesmas Mulyamekar Agar 

Aplikasi tersebut dapat dioperasikan maka Action Leader 

bersama dengan Tim Efektif memberikan bimbingan 
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penggunaan aplikasi kepada para pengguna aplikasi yaitu 

pengelola teknis sistem pendaftaran online (SIPEON) 

  

Gambar 3.12 Sosialisasi Internal Aplikasi dan SOP SIPEON 
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Gambar 3.13 Sosialisas iEksternal Aplikasi SIPEON 
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72 
 
 

 
 

 

                
 

 

d. Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Tahapan Pengawasan dilaksanakan mulai tanggal 13 

sampai dengan 23 November 2024, dengan tahapan sebagai 

berikut:  

1).  Menyusun bahan kuesioner dibantu oleh Tim Efektif, Kuesioner 

ini akan disebar dengan cara metode kuesioner menggunakan 

aplikasi Google Form.    

                    Gambar 3.14 Halaman Tampilan Kuesioner mlalui Google Form 
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2). Mengolah data hasil tanggapan responden terhadap aplikasi 

sistem pendaftaran online (SIPEON). 

Berikut ini adalah rekapitulasi kuesioner mengenai tanggapan 

147 responden terhadap aplikasi sistem pendaftaran online. 

Diagram  3.1 Rekapan jawaban responden  
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Tabel 3.6   Rekapitulasi jawaban Responden 

 

Keterangan: 

1. Puas (P)  

2. Tidak Puas (TP)  

3. Sangat Puas (SP) 

4. Biasa saja (BS) 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 

responden sangat setuju terhadap aksi perubahan yang dilakukan 

oleh Action Leader yaitu pembuatan aplikasi Sistem Pendaftaran 

Online (SIPEON) Pelayanan Kesehatan di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar. Inovasi ini sangat bermanfaat bagi UPTD Puskesmas 

Mulyamekar dalam meningkatkan mutu pelayanan Kesehatan di 

UPTD Puskesmas Mulyamekar. 

 

 

 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN RESPONDEN 

Ya Tidak P SP    BS    TP    lain 

1. Nama lengkap      

2. Jenis kelamin      

3. Usia      

4. Pekerjaan       

5. Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

layanan pendaftaran pasien secara online 
9,5% 90,5%    

6. Bagaimana penilaian anda terhadap layanan 

pendaftaran pasien secara online 
  55,1% 31,3% 13,6% 

7. Apakah proses Pendaftaran Pasien Secara 

Online dalam tata cara pengisian mudah 

dilakukan 

94,6% 5,4%    

8. Apakah proses pendaftaran pasien secara 

online mudah di akses 
97,3% 2,7%    

9. Apakah proses pendaftaran pasien secara 

online efisien  
98,6% 1,4%    

10. Apakah dengan adanya pelayanan 

pendaftaran secara online dapat 

mempercepat proses alur pelayanan 

96,9% 3,1%    
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Tabel 3.7 Rekapan Sistem Pendaftaran Online (SIPEON) 
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Tabel 3.8  Rekapitulasi hasil Sistem Pendaftaran Online SIPEON 

 

 

D. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan Dengan Aksi Perubahan 

Berkaitan dengan Mata Pelatihan yang diikuti Action Leader selama 

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas di Pusat Pendidikan 

Administrasi POLRI, maka aksi perubahan ini berkaitan dengan Mata 

Pelatihan Pelayanan Publik Digital . 

Aksi perubahan yang diinisiasi atau digagas oleh Action Leader  yaitu 

mengenai perubahan pelayanan pendaftaran pasien yang selama ini 

dilaksanakan pada UPTD Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta 

semula dilakukan secara manual  menjadi secara elektronik menggunakan 

sebuah aplikasi yang berbasis Google Form. Sehingga prosesnya tidak 

menggunakan lagi data manual, tetapi dengan mengunggah file dokumen 

pasien yang akan dicatat secara elektronik. Kelebihan dengan 

menggunakan aplikasi ini adalah, pelayanan dapat dilaksanakan kapan 

saja dan dimana saja, sehingga dapat mempercepat proses pelayanan  

Perubahan dari sistem manual ke sistem elektronik dapat 

mendukung upaya Pemerintah dalam mewujudkan Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) sesuai Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 

2018 Tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik.  
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Strategi peningkatan kompetensi dengan cara mengikuti Pelatihan 

Struktural Kepemimpinan–Keterampilan Digital (Digital Skill) dalam 

Penyusunan Kebijakan melalui LAN RI ASN BERPIJAR, Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas: Gender,Equality,Disability And Social Inclusion 

(GEDSI) melalui LAN RI ASN BERPIJAR, Pelatihan Struktural 

Kepemimpinan: Resiliensi Diri (Self Resiliansi) melalui LAN RI ASN 

BERPIJAR, yang secara keseluruhan dilakukan Action Leader dikarenakan 

mempunyai keterkaitan dengan mata pelatihan Pelayanan Publik Digital 

serta berkaitan dengan aksi perubahan yang dilakukan oleh Action Leader.  

 

E. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

Perubahan 

Strategi pengembangan Kompetensi yang dilakukan oleh Action 

Leader untuk meningkatkan pengetahuan Action Leader sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kinerja dan meningkatkan kualitas pelayanan 

yang dilakukan oleh Action Leader adalah sbagai berikut : 

Pada saat pelaksanaan aksi perubahan, action leader melakukan 

pengembangan kompetensi dalam bentuk kegiatan- kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Pengembangan kompetensi tersebut berkaitan 

dengan pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas dan 

juga pendalaman materi terkait aksi perubahan. Adapun perbandingan 

antara rencana dan pelaksanaan pengembangan kompetensi action leader 

dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 3.9 Realisasi pengembangan kompetensi action leader 

NO Realisasi Pengembangan 

Kegiatan Mata Pelatihan   Waktu dan Dokumentasi 

1 Mengikuti 

Webinar 

melalui 

LAN RI 

ASN 

BERPIJAR   

Pelatihan Struktural 

Kepemimpinan – 

Keterampilan Digital 

(Digital Skill)dalam 

Penyusunan 

Kebijakan 

Minggu ke-8 

tanggal 26 November  2024 
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2 Mengikuti 

Webinar 

melalui 

LAN RI 

ASN 

BERPIJAR   

Pelatihan 

Kepemimpinan 

Pengawas: 

Gender,Equality,Dis

ability And Social 

Inclusion (GEDSI) 

Minggu ke-8 

tanggal 26 November  2024 

 

 
3 Mengikuti 

Webinar 

LAN RI 

ASN 

BERPIJAR   

Pelatihan Struktural 

Kepemimpinan: 

Resiliensi Diri (Self 

Resiliansi) 

Minggu ke-8 

tanggal 26 November  2024 

 

 
4 Mengikuti 

Webinar 

melalui 

Trias 

Academy  

Public Speaking Minggu ke-4 

tanggal 23 Oktober 2024 

 
5 Mengikuti 

Webinar 

melalui 

LAN RI 

ASN 

BERAKH 

LAK 

Masa Depan 

Pengembangan 

Kompetensi ASN: 

Tantangan dan 

Peluang Corporate 

University di Era 

Digital Goverment 

Minggu ke-4 

Tanggal 22 Oktober 2024 
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6 Mengikuti 

Webinar 

diluar LAN 

RI 

At the Global 

International 

Seminar with the 

theme of “The 

Power of 

Leadership & 

Development: 

Strategy for 

Improving 

Leadership soft 

Skills to Build 

Business/Career 

Succes in the Digital 

Era 5.0-SEMUA 

BISA JADI 

PEMIMPIN 

Minggu ke 2 

Tanggal 6 Oktober 2024 

 

 

2, Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

Selain melakukan pengembangan kompetensi sendiri, action leader 

juga mengembangkan kompetensi stakeholder terkait agar inovasi aksi 

perubahan dapat terlaksana dengan harmonis dan berkelanjutan. 

Untuk itu, berikut ini akan diuraikan perbandingan antara rencana dan 

realisasi pengembangan kompetensi stakeholder: 
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Tabel 3.10 Perbandingan antara rencana dan realisasi pengembangan 

kompetensi stakeholder 

No Rencana Realisasi 

Kegiatan Output Waktu Kegiatan Output Waktu 

A Stakeholder Internal 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

BIMTEK 

penggunaan 

aplikasi 

SIPEON 

 

 

 

 

 

Implementasi 

transformasi  

Sistem 

pendaftaran 

online 

Staekholder 

menguasai 

penggunaan 

SIPEON 

 

 

 

 

 

Untuk 

memastikan 

bahwa sistem 

pendaftaran 

online dapat 

berjalan 

dengan efektif 

dan efisien 

sesuai 

dengan tujuan 

yang 

direncanakan 

 14 Oktober  

2024 

 

 

 

 

 

 

 

18 Oktober  

2024 s/d 

05 

Oktober 

2024 

Uji coba 

penggunaan 

aplikasi 

SIPEON 

 

 

 

 

 

Implementasi  

transformasi

Sistem 

pendaftaran 

online 

(SIPEON) 

Staekholder 

mampu 

menggunakan 

aplikasi dan turut 

serta 

mensosialisasian 

kepada pasien 

 

Untuk 

memastikan 

bahwa 

transformasi  

Sistem 

pendaftaran 

online  dapat 

berjalan dengan 

efektif dan efisien 

sesuai dengan 

tujuan yang 

direncanakan 

14 

Oktober 

2024 

 

 

 

 

 

 

18 

Oktober  

2024 s/d 

05 

Oktober 

2024 

B Stakeholder Eksternal 

 Sosialisasi  

transformasi  

Sistem 

pendaftaran 

online  

Memperkenal

kan  Kepada  

tim eksternal  

dan agar lebih 

memahami 

tentang 

ransformasi  

Sistem 

pendaftaran 

online  

16 

Oktober 

2024 

Sosialisasi  

Sransformasi  

Sistem 

pendaftaran 

online  

Memperkenalkan  

Kepada  tim 

eksternal  dan 

agar lebih 

memahami 

tentang 

ransformasi  

Sistem 

pendaftaran 

onlinde 

16 

Oktober 

2024 

 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi 

Perubahan 

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta dan mentor terhadap proses 

pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap dan 
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perilaku peserta pelatihan kepemimpinan mencakup 3 (tiga) 

komponen kompetensi, sebagai berikut: 

Gambar 3.15   Rekapitulasi nilai akhir sikap perilaku sebelum aksi 

perubahan 

 

 

Gambar 3.15   Rekapitulasi nilai akhir sikap perilaku setelah 

 aksi perubahan 

 

 

Nama Peserta : SITI PATIMAH,S.Kep.Ners Nama Mentor : drg. ELITASARI KUSUMA WARDANI, MM

NIP : 19780913200801 2007 NIP: : 19811112200902 2007

Jabatan : KASUBBAG TATA USAHA Jabatan : SEKRETARIS 

Instansi : UPTD PUSKESMAS MULYAMEKAR Instansi : DINAS KESEHATAN

Program : PKP Gelombang IV  Angkatan XXI Tahun 2024

Sub Komponen 

Integritas

Sub Komponen 

Kerjasama

Rata-Rata Total           

Sub Komponen

Kualifikasi Total Sub 

Komponen

Peserta 8,33 8,40 8,31 Baik

Mentor 8,50 8,00 8,23 Baik

Nilai Rata-Rata     

Per Sub Komponen
8,45 8,12 8,26 Baik

Baik Baik Baik

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa

7-8.99 Baik

5-6.99 Cukup

3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang

Istimewa :

Baik :

Kualifikasi:

Baik

8,20

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan 

aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan sikap perilaku untuk menduduki 

jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan 

aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam 

jabatan pimpinan pengawas

Kualifikasi Per Sub 

Komponen
Baik

Akhir Sikap Perilaku

8,26

REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nilai Komponen
Sub Komponen Mengelola 

Perubahan

8,20

8,20
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Setelah action leader melaksanakan pengembangan kompetensi 

padasaat pelaksanaan aksi perubahan, action leader dan mentor kembali 

melakukan penilaian kompetensi. Terdapat peningkatan nilai kompetensi, 

baik dalam subkomponen integritas, sub komponen kerjasama, maupun 

subkomponen mengelola perubahan. 

Peningkatan nilai tersebut secara otomatis menghasilkan 

peningkatan nilai akhir sikap perilaku action leader sebagai peserta 

pelatihan. Adapun nilai akhir sikap perilaku action leader setelah aksi 

perubahan adalah 9,00 dengan kualifikasi Istimewa. Penjelasan nilai 

tersebut tertuang dalam gambar diatas. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Pendaftaran pasien di UPTD Puskesmas Mulyamekar 

Kabupaten Purwakarta, saat ini masih kompensional, masih 

dilaksanakan dengan cara manual, sehingga dinilai kurang efektif 

dan efisien. Sehubungan dengan hal tersebut, maka salah satu 

upaya pengembangan pelayanan untuk mempermudah dan 

mendekatkan pelayanan pada masyarak, melalui Sistem 

Pendaftaran Online (SIPEON) Pelayanan Kesehatan di UPTD 

UPTD Puskesmas Mulyamekar Kabupaten Purwakarta, dengan 

teknologi informasi berbasis Google Form dapat diakses 

menggunakan Gadget maupun komputer (PC) serta mudah   

dioperasionalkan oleh Masyarakat sekitarnya. Terlaksana dan 

tercapai 100%. 

Sistem Pendaftaran Online (SIPEON) hadir sebagai Solusi 

untuk mengatasi krendala-kendala seperti antrian Panjang,waktu 

tunggu yang lama,dan keterbatasan dalam pengelolaan data 

pasien 

Terdapat kerterkaitan dan manfaat yang di dapat guna 

mendukung aksi perubahan yaitu pemanfaatan teknologi informasi 

guna mendukung aksi perubahan, pengetahuan tentang aplikasi 

berbasis Google Form, pentingnya softskill dalam aksi perubahan 

misalnya strategi memimpin sebuah tim, komunikasi efektif dan 

efesien selanjutnya membuat presentasi yang baik dan benar untuk 

diimplementasikan dalam aksi perubahan. 

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi sistem 

pendaftaran online pelayanan kesehatan di UPTD Puskesmas 

Mulyamekar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Peningkatan Efisiensi Layanan 

Sistem pendaftaran online telah membantu mengurangi waktu 

tunggu pasien dan mempercepat proses administrasi, sehingga 

meningkatkan efisiensi operasional Puskesmas. 

2. Kemudahan Akses bagi Pasien 

Pasien dapat melakukan pendaftaran dengan lebih mudah 

melalui perangkat elektronik, kapan saja dan di mana saja, 

tanpa harus datang langsung ke Puskesmas. 

3. Pengelolaan Data yang Lebih Baik 

Sistem ini memungkinkan pengelolaan data pasien secara 

digital, sehingga memudahkan pencatatan, pencarian, dan 

pengolahan data pasien dengan lebih akurat dan aman. 

4. Respon Positif dari Pengguna 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem ini mendapatkan 

respon yang positif dari pasien karena mempermudah akses ke 

layanan Kesehatan 

Dengan adanya  sistem pendaftaran online terbukti menjadi 

solusi efektif dan menjadi salah sau terobosan dalam meningkatkan 

mutu pelayanan Kesehatan di UPTD Puskesmas Mulyamekar. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut rekomendasi yang 

dapat diberikan: 

1. Pengembangan dan Optimalisasi Sistem: 

Lakukan evaluasi rutin untuk memperbaiki fitur dan fungsi sistem 

pendaftaran online agar semakin sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

Tambahkan fitur notifikasi otomatis untuk mengingatkan jadwal 

kunjungan pasien. 

2. Pelatihan dan Sosialisasi: 



88 
 
 

 
 

 

•    Berikan pelatihan kepada staf Puskesmas agar lebih terampil 

dalam menggunakan sistem tersebut. 

• Lakukan sosialisasi yang intensif kepada masyarakat 

mengenai cara menggunakan sistem pendaftaran online 

untuk memastikan tingkat adopsi yang lebih tinggi. 

3. Integrasi Layanan Kesehatan 

• Integrasikan sistem pendaftaran online dengan sistem 

informasi kesehatan lainnya, seperti rekam medis elektronik, 

untuk menciptakan alur pelayanan yang lebih terpadu. 

• Pastikan sistem ini dapat diakses oleh kelompok masyarakat 

yang memiliki keterbatasan akses internet atau teknologi 

melalui alternatif seperti layanan pendampingan. 

4. Pemantauan Keberlanjutan: 

• Lakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap kinerja 

sistem untuk memastikan bahwa tujuan peningkatan pelayanan 

kesehatan dapat terus tercapai. 

• Siapkan dukungan teknis yang responsif untuk mengatasi 

masalah yang mungkin muncul selama penggunaan sistem. 

Dengan pelaksanaan rekomendasi ini, diharapkan sistem 

pendaftaran online dapat terus memberikan manfaat yang 

maksimal dan mendukung visi UPTD Puskesmas Mulyamekar 

dalam memberikan pelayanan kesehatan yang cepat, mudah, dan 

berkualitas. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

1. Log Activity  
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2. EVIDENCE 

Minggu ke 1  

Surat Pernyataan Dukungan dari SEKDIS sebagai Mentor 

 

 



 
 
 

 
 

 

Surat Pernyataan Dukungan dari Kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Purwakarta sebagai Sponsor 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

Surat Pernyataan Dukungan dari Kepala UPTD Puskesmas 

Mulyamekar Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta sebagai 

Sponsor 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

Surat Pernyataan Dukungan dari stakeholder internal 
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